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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi dan pengalaman peneliti di SDN Jagalan 3 Kota
Kediri yang menunjukkan bahwa kemapuan mengidentifikasi unsur cerita tergolong rendah. Hal
tersebut terbukti dari hasil kekmammpuan mengidentifikasi unsur cerita siswa kelas VV SDN Jagalan 3,
hanya terdapat 40% siswa dalam kelas yang mencapai nilai KKM(75). Hal tersebut disebabkan antara
lain saat guru menyampaikan materi pembelajaran mengenai aspek mendengarkan masih
menggunakan lisan atau ucapan langsung dan belum menggunakan metode dan media yang tepat
sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga membuat aktivitas siswa monoton, membosankan dan
kurang menarik. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian mencoba untuk menggunakan metode
brainstorming didukung media audio visual dalam pembelajaran mengidentifikasi unsur cerita.

Permasalahan dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi
unsur cerita tanpa menggunakan metode brainstorming didukung media audio visual pada siswa kelas
V semester 2 SDN Jagalan 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017?, (2) Bagaimanakah kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita dengan menggunakan metode brainstorming didukung media audio
visual pada siswa kelas V smester 2 SDN Jagalan 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017?, Adakah
pengaruh metode brainstorming didukung media audio visual terhadap kemampuan mengidentifikasi
unsur cerita pada siswa kelas V semester 2 SDN Jagalan 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/20177.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen murni (True-Experimental Design),
desain tes akhir dua kelompok (Posttest Only Control Design). Subjek penelitiannya adalah siswa
kelas V Jagalan 1 dan kelas V Jagalan 3 yang masing-masing kelas terdiri dari 20 siswa. Teknik
pengumpulan data berupa tes dan bentuk instrumennya berupa soal pilihan ganda berjumlah 20 butir.
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial menggunakan uji-t.

Simpulan hasil penelitian ini dapat dibuktikan dari hasil analisis data yang menunjukkan bahwa
nilai thiung (3,070) > tiaper (2,024) pada taraf signifikansi 5% dengan db sebesar 38, artinya ada pengaruh
yang signifikan penggunaan metode branstorming didukung media audio visual terhadap kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita siswa kelas VV SDN Jagalan 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, guru dapat memanfaatkan metode brainstorming
didukung media audio visual untuk memudahkan dan membantu penyampaian materi unsur cerita

KATA KUNCI : Metode Brainstorming, Media Audio Visual, Kemampuan Mengidentifikasi Unsur
Cerita
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A. PENDAHULUAN sampai dengan perguruan tinggi.
1. Latar Belakang Dengan demikian guru wajib

) o menggunakan bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia memiliki ' o
] ] untuk membelajarkan peserta didik
kedudukan ganda yaitu sebagai _ _
) saat mengajarkan selain bahasa
bahasa nasional dan bahasa negara. )
) asing dan bahasa daerah.
Kedudukan bahasa Indonesia _
) ) ] Dalam mata pelajaran
sebagai bahasa nasional berfungsi _
) bahasa dan sastra Indonesia, kelas
1) lambang kebanggaan nasional,
V semester 2, terdapat Standar

Kompetensi (SK) 5.

Mendengarkan: Memahami cerita

2) lambang identitas nasional, 3)
alat pemersatu masyarakat yang

berbeda-beda latar belakang sosial o )
tentang suatu peristiwa dan cerita

budaya dan bahasanya dan 4) alat ) )
pendek anak yang disampaikan

perhubungan antarbudaya dan antar _ )
secara lisan, dengan Kompetensi

Dasar (KD) 5.2. Mengidentifikasi

unsur cerita (tokoh, tema, latar,

daerah. Sedangkan kedudukannya
sebagai bahasa negara bahasa

Indonesia berfungsi 1) bahasa resmi _ .
amanat). Untuk mencapai KD ini
kenegaraan, 2) bahasa pengantar ) o
o diperlukan indikator: 1)
resmi di lembaga-lembaga )
o o menyebutkan tokoh cerita, 2)
pendidikan, 3) bahasa resmi di )
) menentukan tema cerita, 3)
dalam perhubungan pada tingkat
) ) menyebutkan latar dan 4)
nasional untuk kepentingan ] o
menjelaskan amanat. Dari indikator
perencanaan dan pelaksanaan ) )
] tersebut diharapkan siswa dapat
pembangunan serta pemerintah dan S )
o mengidentifikasi unsur cerita
4) bahasa resmi di dalam
(tokoh, tema, latar, amanat).
pengembangan kebudayaan dan

pemanfaatan ilmu pengetahuan Pada kenyataannya,berdasarkan
serta teknologi modern. hasil observasi pada pembelajaran
Salah satu fungsi bahasa Indonesia yang dilakukan oleh guru dan hasil
yang berkedudukan sebagai bahasa nilai yang diperoleh siswa kelas V
negara adalah sebagai bahasa SDN Jagalan 3 Kota Kediri,
pengantar dalam dunia pendidikan kemampuan mengidentifikasi unsur
mulai dari taman kanak-kanak cerita tergolong rendah. Buktinya
Sandy Kukuh Riansyah| 13.1.01.10.0129 simki.unpkediri.ac.id
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setelah guru memberikan evaluasi
berupa tes tulis yang berbentuk soal
pilihan ganda, kurang dari setengah
siswa yang mencapai nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) atau
<75. Hanya 40% siswa dalam kelas
yang mencapai KKM, sedangkan
sisanya mendapat nilai di bawah
KKM. Hal tersebut disebabkan
pada saat guru menyampaikan
materi pembelajaran mengenai
aspek mendengarkan hanya
menggunakan metode ceramah,
sehingga proses pembelajaran
kurang bermakna dan menarik. Di
samping itu, guru tidak
menggunakan media pembelajaran
yang tepat dengan materi ajar
sehingga membuat aktivitas siswa
monoton dan membosankan.

Pada kegiatan
pembelajaran mengidentifikasi
unsur cerita, guru dapat
menggunakan metode
brainstorming. Menurut
Rachmawati dan Daryanto dalam
Pitria, ayuk dkk (2015:168)
“metode brainstorming yaitu cara
untuk menghimpun gagasan atau
pendapat dari setiap warga belajar
tentang suatu permasalahan”. Dari
pengertian tersebut dapat diartikan
metode branstorming ialah metode

pembelajaran yang dilakukan untuk
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menghimpun gagasan dan pendapat
dalam rangka menentukan dan
memilih berbagai pernyataan
sebagai jawaban terhadap

pertanyaan.

Selain metode brainstorming,
untuk mendukung kegiatan
pembelajaran mengidentifikasi
unsur cerita, guru hendaknya juga
memanfaatkan media audio visual.
Menurut Djamarah, Syaiful Bahri
dan Zain, Aswan (2006:141) “
media audio visual adalah media
yang mempunyai unsur suara dan
unsur gambar”. Dari pengertian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media audio visual adalah media
yang mengkombinasikan antara
unsur audio dan unsur visual.
Selain itu, media audio visual juga
merupakan bentuk media yang
lengkap dan optimal apabila
digunakan pada proses
pembelajaran karena memfasilitasi
dua indra sekaligus yaitu indra

penglihatan dan indra pendengaran.

Berdasarkan uraian tersebut,

dipilihlah judul penelitian

“Pengaruh Metode Brainstorming
Di Dukung Media Audio Visual
Terhadap Kemampuan

Mengidentifikasi Unsur Cerita

simki.unpkediri.ac.id
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Siswa Kelas V SDN Jagalan 3 Kota
Kediri Tahun Ajaran 2016/ 2017”

2. Mendeskripsikan kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita

2 Rumusan Masalah dengan menggunakan metode

brainstorming didukung media

1. Bagaimanakah kemampuan . )
g P audio visual pada siswa kelas V

mengidentifikasi unsur cerita
tanpa menggunakan metode
brainstorming didukung media
audio visual pada siswa kelas V
SDN Jagalan 1 Kota Kediri Tahun
Ajaran 2016/2017 ?

. Bagaimanakah kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita
dengan menggunakan metode
brainstorming didukung media
audio visual pada siswa kelas V
SDN Jagalan 3 Kota Kediri Tahun
Ajaran 2014/2015 ?

. Adakah pengaruh metode
brainstorming didukung media
audio visual terhadap kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita pada
siswa kelas VV SDN Jagalan 3
Kota Kediri Tahun Ajaran
2016/2017 ?

3. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita
tanpa menggunakan metode
brainstorming didukung media
audio visual pada siswa kelas V
SDN jagalan 1 Kota Kediri
Tahun Ajaran 2016/2017.

Sandy Kukuh Riansyah| 13.1.01.10.0129
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SDN Jagalan 3 Kota Kediri
Tahun Ajaran 2016/2017.

3. Membuktikan pengaruh metode

brainstorming didukung media
audio visual terhadap
kemampuan mengidentifikasi
unsur cerita pada siswa kelas V
SDN Jagalan 3 Kota Kediri
Tahun Ajaran 2016/2017.

B. METODE PENELITIAN
1. Identifikasi Variabel Penelitian

Berdasarkan Sugiyono
(2013:60),”Variabel penelitian
pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya”.
Dengan demikian variabel
pendidikan merupakan semua hal
yang menjadi fokus penelitian
untuk memperoleh informasi yang
selanjutnya akan disimpulkan.

Dalam judul penelitian
“Pengaruh metode brainstorming
didukung media audio visual

terhadap kemampuan

simki.unpkediri.ac.id
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mengidentifikasi unsur cerita pada
siswa kelas VV SDN Jagalan 3 Kota
Kediri Tahun Ajaran 2016/2017”, berikut:
terdapat dua variabel yang akan

Adapun langkah-langkah

pengumpulan data sebagai

a. Mempersiapkan instrumen

diteliti yaitu variabel bebas
(independent variable) dan
variable terikat (dependent
variable). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah metode
brainstorming dan media audio
visual. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan

mengidentifikasi unsur cerita.

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah
siswa V SDN Jagalan 1 dan siswa
kelas V SDN Jagalan 3 Kota
Kediri Tahun Ajaran 2016/2017.
Jumlah siswa kelas VV SDN Jagalan
1 yang berjmlah 20 siswa, siswa
kelas V SDN Jagalan 3 berjumlah.
Siswa kelas V SDN Jagalan 1
sebagai kelompok kontrol dan
siswa kelas VV SDN Jagalan 3

sebagai kelompok eksperimen.

3. Teknik Pengumpulan Data dan

Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan
tes. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan

mengidentifikasi unsur cerita.

yang akan digunakan

dalam penelitian

Melakukan uji instrumen

penelitian

Melaksanakan penelitian

pada kelas VV SDN Jagalan

3 Kota Kediri (kelas

eksperimen), dengan

langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Melaksanakan kegiatan
pembelajaran
berdasarkan langkah-
langkah metode
brainstorming didukung
media audio visual
pada materi
mengidentifikasi unsur
cerita.

2. Memberikan instrumen
penelitian, berupa soal
pilihan ganda, untuk
mengetahui
kemampuan siswa pada
kelas eksperimen.

3. Mengoreksi hasil kerja
siswa, dengan
berpedoman pada kunci
jawaban, dan hasilnya

digunakan sebagai data

Sandy Kukuh Riansyah| 13.1.01.10.0129 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD 1611



2.

untuk kelas
eksperimen.
d. Melaksanakan penelitian
pada kelas VV SDN Jagalan

1 Kota Kediri (kelas

kontrol), dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
1. Malaksanakan kegiatan
pembelajaran
berdasrkan langkah-
langkah metode
konvensional tanpa
didukung media auidio
visual pada materi
mengidentifikasi unsur
cerita
2. Memberikan instrumen
penelitian, berupa soal
pilihan ganda, untuk
mengetahui
kemampuan siswa pada
siswa kelas kontrol
3. Mengoreksi hasil kerja
siswa, dengan
berpedoman pada kunci
jawaban, hasilnya
digunakan sebagai data
untuk kelas kontrol.
Pengembangan  Instrumen
Penelitian

Menurut Sugiyono
(2013:148) bahwa,’Instrumen
penelitian adalah suatu alat

yang digunakan mengukur
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fenomena alam maupun sosial
yang diamati”. Dapat diartikan
instrumen penelitian
merupakan alat ukur yang akan
diteliti.

Intrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah tes. Tes digunakan
untuk mengetahui kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita
pada siswa kelas VV SDN
Jagalan 3 Kota Kediri dan SDN
Jagalan 1 Kota Kediri.

. Teknis Analisis Data

1. Jenis Analisis
Dalam penelitian ini

menggunakan teknik
analisis data statistik berupa
mencari rata-rata dan
statistik inferensial. Analisis
mencari rata-rata digunakan
untuk menentukan
kemampuan
mengidentifikasi unsur
cerita, sedangkan analisis
inferensial digunakan untuk
menentukan pengaruh
metode braisntorming
didukung media audio
visual terhadap kemampuan
mengidentifikasi unsur
cerita. Adapun statistik

inferensial yang digunakan

simki.unpkediri.ac.id
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dalam penelitian ini yaitu
uji-t.

Langkah-langkah analisis

data penelitian ini sebagai
berikut.

a. Menentukan frekuensi

vaiabel x dan'y

b. Menentukan kuadrat variabel

fx dan fy

c. Mencari mean (M) dari

variabel x dan 'y

Mx = 2%
N

Mx = nilai rata-rata dengan
menggunakan metode
brainstorming didukung

media audio visual

)

My = nilai rata-rata tanpa
menggunakan metode
brainstorming didukung
media audio visual

Mencari standart deviasi x

dany
SDy = M_(M)z
N N

Mencari kuadrat kesalahan

mean dari variabel x dan y

SDmx = =2
N -1

_ SDy
Sbmy = 7=

Sandy Kukuh Riansyah| 13.1.01.10.0129
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f. Mencari standart kesalahan

perbedaan mean

SDbm = /SDmx2 + SDmy?

g. Mencari nilai t

_ Mx-My
SDbm

2. Norma Keputusan

Setelah data dianalisis dan
diketahui nilai t, selajutnya
dilakukan pengujian hipotesis
dengan menetapkan taraf

signifikan 5%.

a. Jikat-hitung > t-tabel
dengan taraf signifikan (5%),
berarti signifikan, artinya Ho
ditolak.

b. Jika t-hitung < t-tabel dengan
taraf signifikan (5%), berarti
tidak signifikan, artinya Ho

diterima

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

1. Siswa kelas V SDN Jagalan 1
Kota Kediri kurang mampu
dalam mengidentifikasi unsur
cerita karena dari 20 siswa
terdapat 9 siswa yang nilainya
mencapai KKM (75),
sedangkan 11 siswa belum
mencapai KKM (71,5).

2. Siswa kelas VV SDN Jagalan 3
Kota Kediri mampu dalam

mengidentifikasi unsur cerita

simki.unpkediri.ac.id
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karena dari 20 siswa terdapat audio visual terhadap
16 siswa yang nilainya
mencapai KKM (75),
sedangkan 4 siswa belum
mencapai KKM (80,25).

3. Metode brainstorming

kemampuan mengidentifikasi
unsur cerita siswa kelas V SDN
Jagalan 3 Kota Kediri Tahun
Ajaran 2016/2017 karena
metode brainstrorming dapat
didukung media audio visual mengaktifkan siswa dalam
berpengaruh terhadap mendengarkan pendapat orang
kemampuan mengidentifikasi lain sehingga pembelajaran

unsur cerita siswa kelas V SDN mengidentifikasi unsur cerita

Jagalan 3 Kota Kediri Tahun lebih aktif.
Ajaran 2016/2017. Hal ini PENUTUP
dibuktikan nilai thiwng Yaitu 1. Simpulan

3,070 > tiaper 2,024. Hp ditolak
dan H, diterima pada taraf
signifikansi 5%.

2. Pembahasan

1. Siswa kelas V SDN Jagalan 1
Kota Kediri kurang mampu
dalam mengidentifikasi unsur
cerita, karena pembelajaran
masih menggunakan metode
konvensional dan tanpa
menggunakan metode audio
visual.

2. Siswa kelas VV SDN Jagalan 3
Kota Kediri mampu dalam
mengidentifikasi unsur cerita,
karena pembelajaran
menggunakan metode
brainstorming dan didukung
media audio visual.

3. Ada pengaruh metode

brainstorming didukung media

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa
nilai rata-rata kelas tanpa
menggunakan metode
brainstorming didukung media
audio visual dinyatakan kurang
mampu. Sedangkan nilai rata-rata
kelas dengan menggunakan
metode brainstorming didukung
media audio visual dinyatakan
mampu. Jadi, ada pengaruh yang
signifikan metode brainstorming
didukung media audio visual
terhadap kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita pada
siswa kelas VV SDN Jagalan 3 Kota
Kediri Tahun Ajaran 2016/2017.
Saran
1. Bagi guru

Guru seharusnya

membaca lebih banyak

Sandy Kukuh Riansyah| 13.1.01.10.0129 simki.unpkediri.ac.id
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referensi mengenai metode-
metode dan media-media
pembelajaran sehingga dapat
menentukan metode dan media
yang sesuai dengan materi
yang diajarkan. Dengan
melakukan hal tersebut,
pendidik memiliki bekal yang
cukup untuk menerapkan
metode dan media yang kreatif
dan inovatif dalam setiap
proses pembelajaran yang ada,
akhirnya siswa lebih
termotivasi dalam belajarnya
dan dapat meraih prestasi yang
diharapkan.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya

diharapkan lebih meningkatkan
kreatifitas misalnya dengan
menggunakan metode
brainstorming didukung media
audio visual semenarik
mungkin dan mengembangkan
penelitian ini lebih baik
sehingga dapat lebih
meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan meningkatkan
kreatifitas dalam penelitian
diharapkan dapat
meningkatkan hasil penelitian
dan dapat memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang
terdapat dalam penelitian ini.
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